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ABSTRACT

The study aimed to know the physical quality of pellets for finisher period added different feces and adhesive matter. The
experiment design was randomized complety block design factorial (RCBD) with two factors and three replications. The
first factor was feces (goat feces, cattle feces, buffalo feces) and the second factor was adhesive matter (tapioca flour, eeg white,
sago flour). Physical observation were water content, specific gravity, bulk density, compressed bulk density, angle of repose,
and the durability of pellet. The result showed that addition type feces influenced water content, specific gravity, bulk
density, compressed bulk density, angle of repose and the durability of pellet form. The result showed that addition adhesive
matter influenced bulk density, compressed bulk density, the durability of pellet form.Interaction the addition of cattle feces
and different adhesive matter in water content, specific gravity, compressed bulk density, angle of repose and the durability of

pellet. Interaction buffalo feces and tapioca flour best quality.

Keywords : feces, adhesive, pellet, bulk density, durability, water content.

PENDAHULUAN

Proses pengolahan ransum pada
pabrik pakan merupakan proses produksi
menggunakan mesin dan menghasilkan
ransum dalam bentuk mash, pellet dan
crumble. Dewasa  ini kecenderungan
pakan diberikan kepada ternak dalam
bentuk komplit (complete feed) karena
dinilai sangat efektif. Beberapa penelitian
menunjukkan pakan komplit berbentuk
pelet lebih acceptable (bisa diterima) ternak,
pemberiannya mudah dan tidak berdebu
(Krisnan dan Ginting, 2009).

Ternak yang memperoleh pakan pelet
memiliki performans lebih baik dan
konversi pakan lebih rendah
dibandingkan pakan mash. Keunggulan
pakan bentuk pelet adalah : (1) Bulk
Density (Kerapatan Tumpukan) lebih
tinggi dibandingkan pakan bentuk lain
sehingga daya angkut kendaraan lebih
maksimal, (2) Komposisi pelet relatif
merata karena pencampuran yang teliti
sehingga tidak ada segregasi (pemisahan)
didalamnya (Vanschoubrock et al., 1971).

Menurut Hartadi dkk.(1990) pellet
dikenal sebagai bentuk massa dari bahan

pakan atau ransum yang dibentuk dengan
cara menekan dan memadatkan melalui
lubang cetakan secara mekanis. Pelet
merupakan hasil modifikasi dari mash
yang dihasilkan dari pengepresan,
sehingga pelet menjadi lebih keras (Jahan
et al, 2006). Bentuk fisik pelet sangat
dipengaruhi jenis bahan yang digunakan,
ukuran pencetak, jumlah air, tekanan dan
metode  setelah  pengolahan  serta
penggunaan bahan pengikat/ perekat
untuk  menghasilkan  pelet dengan
struktur yang kuat, kompak dan kokoh
sehingga pelet tidak mudah pecah.

Feses ternak merupakan limbah yang
berasal dari peternakan, umumnya hanya
digunakan sebagai pupuk kandang
sehingga pemanfaatannya sebagai pakan
masih sangat terbatas. Seekor sapi mampu
menghasilkan kotoran padat sekitar 23,6
kg/hari dan cair 9,1 kg/hari (Undang,
2002). Pada penelitian Nugroho (2010)
feses sapi dapat digunakan sebagai bahan
baku alternatif, karena mengandung
protein 17,08%; lemak 0,81%; karbohidrat
38,85% sehingga feses sapi bisa digunakan
sebagai  bahan  tambahan  dalam
pembuatan pelet. Pemanfaatan feses
ternak untuk campuran pelet akan
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memberikan keuntungan yaitu dapat
menekan biaya produksi dan feses
mengandung hampir semua unsur hara
(Setyamidjaja, 1986).

Perekat berfungsi mengikat komponen-
komponen pakan dalam bentuk pelet
sehingga strukturnya tetap kompak.
Perekat yang biasa digunakan pabrik-
pabrik makanan ternak adalah perekat
sintetis seperti bentonit, dan lignosulfonat
(Retnani dkk., 2010). Perekat sintetis relatif
mahal sehingga perlu dicari alternatif
bahan perekat dari bahan pakan lokal
yang murah seperti tepung tapioka,
tepung sagu maupun putih telur.

Tepung tapioka, tepung sagu dan putih
putih mempunyai kandungan pati dan
protein yang cukup tinggi. Scott
et al., (1982) melaporkan tepung tapioka
mengandung protein kasar (PK) 1,8%;
Energi Metabolisme (EM) 3720 kkal/kg;
lemak kasar (LK) 1,3%; serat kasar 1,8%.
Menurut Lie (1980) kandungan nutrisi
tepung sagu yaitu PK 1,4%; EM 357
kkal/kg; LK 0,2%; SK 0,2%. Kandungan
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nutrisi putih telur yaitu PK 80% dan LK
0,2% (Espada et al., 2012). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan
feses ternak dan bahan perekat yang
berbeda dalam pembuatan pelet ayam
broiler periode akhir.

MATERI DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan untuk pembuatan pelet adalah
jagung halus, dedak padi, tepung ikan,
tepung tapioka, tepung sagu, putih telur,
minyak makan, feses sapi, feses kerbau
dan feses kambing.

Peralatan yang digunakan adalah
mesin grinder, baskom, sendok pengaduk,
kantong plastik, blender, penyaring,
neraca analitik, mesin pencetak
pelet/pelleter, cawan, oven, gelas ukur,
jangka sorong, batang pengaduk, corong,
lempeng besi. Kandungan gizi bahan dan
feses terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan gizi bahan pakan dan feses ternak (%).

No Bahan PK LK SK Abu BETN BK
1 Jagung Halus 8,58 2,47 1,97 4,08 82,90 87,28
2 Tepung lkan 52,01 5,36 0,99 28,73 12,91 82,67
3 Dedak Halus 8,15 6,48 21,89 15,41 48,07 91,29
4 Feses Kambing 12,61 1,48 25,00 15,05 51,03 84,55
5 Feses Sapi 13,66 1,97 20,79 15,74 46,86 59,96
6 Feses Kerbau 10,92 1,49 18,45 12,95 56,20 78,29

Sumber : Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau 2015)

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Agrostologi, Industri Pakan,
dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan
Peternakan UIN Suska Riau. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK), pola faktorial yang terdiri dari
2 faktor, masing-masing perlakuan
diulang 5 kali

Faktor A. Jenis Feses Ternak
Al. Feses Kambing

A2. Feses Sapi

A3. Feses Kerbau

Faktor B. Bahan Perekat
B1. Tepung Tapioka

B2. Putih Telur

B3. Tepung Sagu

Pembuatan Pellet

Feses sapi, kerbau dan kambing
dijemur di bawah sinar matahari hingga
kering, kemudian digiling halus. Jagung
dan ikan  juga  digiling  halus
menggunakan mesin penghancur (grinder)
menjadi tepung (mash). Setelah seluruh
bahan digiling menjadi tepung (mash),
semua bahan dicampur sesuai perlakuan
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kemudian diaduk hingga rata, selanjutnya
bahan pakan dicetak menggunakan mesin
pencetak pelet (pelleter). Bahan pakan
yang sudah menjadi pelet selanjutnya
dijemur hingga kering kemudian
dilakukan wuji kualitas fisik pelet di
Laboratorium Agrostologi, Industri Pakan,
dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan
Peternakan UIN Suska Riau.

Parameter yang diukur adalah kadar air,
berat  jenis, kerapatan  tumpukan,
kerapatan pemadatan tumpukan, sudut
tumpukan, dan ketahanan benturan.

Tabel 2. Rataan kadar air pelet unggas hasil penelitian.

KUALITAS FISIK PELET

Analisis Data

Data yang diperoleh diolah secara
statistik menggunakan analisis keragaman
menurut Rancangan Acak Lengkap (Steel
and Torrie, 1995). Perbedaan antar
perlakuan diuji menggunakan Duncan’s
Multiple Ranget Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Air

Hasil analisis ragam menunjukkan
penambahan feses ternak mempengaruhi
(P<0,05) kadar air, penambahan bahan
perekat tidak mempengaruhi (P>0,05)
kadar air. Interaksi antara feses ternak dan
bahan perekat mempengaruhi (P<0,01)
kadar air (Tabel 2).

Perekat (B)

Feses (A) Tapioka Putih Telur Sagu Rataan
Kambing 10,09+0,69° 16,062,352 14,59+6,412b 13,5848
Sapi 10,43+1,29b 10,74+1,22b 13,85+3,532b 11,678
Kerbau 18,05+4,152 10,71+2,01b 15,71+3,682 14,824
Rataan 12,86 14,72

Ket : Superskrip berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P< 0,01).
Huruf besar berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda nyata (P< 0,05).

Tabel 2 menunjukan interaksi (’<0,01)
antara feses ternak dan perekat yang
berbeda mempengaruhi kadar air pelet
unggas. Kadar air pelet unggas dengan
penambahan feses ternak dan perekat
yang berbeda berkisar 10,09-18,05%. Hasil
penelitian ini berbeda dengan Sholihah
(2011) yang menyatakan kadar air pelet
dengan penambahan daun legum
indigofera sp selama masa simpan berkisar
7-11%. Sesuai pendapat Winarno et al.,
(1980) bahan pakan dengan kadar air<14%
memiliki tingkat keawetan dan daya
simpan yang lebih tinggi.

Kadar air tertinggi terdapat pada pellet
berbahan feses kerbau dan tapioka yaitu
18,05% dan kadar air terendah terdapat
pada feses kambing dan tapioka yaitu
10,09%. Tingginya kadar air dengan
penambahan feses kerbau dan tapioka
(18,05%) diduga dipengaruhi kandungan
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bahan kering feses kerbau serta proses
pencetakan pelet yang menghasilkan
rongga udara pada pelet. Semakin tinggi
bahan kering suatu bahan maka kadar air
akan turun, sesuai pendapat Syarief dan
Halid (1994) bahwa kadar air adalah
banyaknya kandungan air dalam bahan
berdasarkan  berat kering yang
dipengaruhi oleh jenis bahan, suhu dan
kelembaban lingkungan. Pendapat ini
didukung oleh Sholihah (2011) bahwa
semakin tinggi kadar air menyebabkan
berat jenis, kerapatan tumpukan,
kerapatan pemadatan tumpukan dan
Pellet Durability Index rendah serta nilai
sudut tumpukan yang besar.

Kadar air yang didapatkan pada
penelitian ini bervariasi yaitu 10,09-
18,05%, hal ini diduga berhubungan
dengan kandungan nutrisi feses ternak
yang digunakan. Hasil penelitian ini
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sesuai dengan Standar Nasional Indonesia
(SNI) bahwa kadar air maksimum pellet
adalah 14% (Direktora Bina Produksi,
1997). Bahan pakan dengan kadar air
<14% memiliki tingkat keawetan dan daya
simpan yang lebih lama dibandingkan
keadaan segarnya yaitu pada kadar air
yang lebih tinggi (Winarno dkk, 1980).
Kadar air yang diperoleh pada penelitian
ini lebih tinggi dengan kadar air yang
dilaporkan Sholihah (2011) kadar air pelet
dengan penambahan daun legume
indigofera sp selama masa simpan berkisar
7-11%.
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Berat Jenis

Hasil analisis ragam menunjukkan
penambahan feses ternak yang berbeda
memberikan pengaruh berbeda sangat
nyata (P<0,01) terhadap berat jenis,
penambahan bahan perekat yang berbeda
memberikan pengaruh tidak berbeda
nyata (P>0,05) terhadap berat jenis.
Interaksi antara feses ternak dan bahan
perekat yang berbeda memberikan
pengaruh berbeda sangat nyata (P’<0,01)
terhadap berat jenis. Data hasil penelitian
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan nilai berat jenis pelet unggas hasil penelitian.

Perekat (B)

Feses (A) Tapioka Putih Telur Sagu Rataan
Kambing 1,18+0,054 1,12+0,03¢ 1,19+0,08de 1,178
Sapi 1,2240,04bed 1,2840,04= 1,24+0,03abed 1,254
Kerbau 1,2540abe 1,2740,042> 1,1940,034e 1,244
Rataan 1,22 1,22 1,21

Ket: Superskrip berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0,01).
Huruf besar berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda sangat nyata (P< 0,01)

Berat jenis pelet dengan penambahan
feses ternak dan perekat yang berbeda
berkisar 1,18-1,28g/cm3, berat jenis yang
diperoleh pada penelitian ini lebih rendah
dibandingkan Rahmayeni (2002) berat
jenis pelet yang ditambahkan perekat
tepung tapioka adalah 1,27-1,38g/cm?.
Berat jenis tertinggi berasal dari pellet
berbahan feses sapi dan putih telur
(1,28 g/cm?3), tingginya berat jenis ini
diduga kadar air feses sapi tinggi yang
tinggi yaitu 40,03%. Syarief dan Halid
(1994) menyatakan kadar air bahan
dipengaruhi oleh jenis bahan, suhu dan
kelembaban lingkungan. Berat jenis pellet
pada penelitian ini lebih rendah dari hasil
penelitian Handayany (2010) berat jenis
pellet berbahan 75% jerami jagung + 10%
legum Indigofera sp. Ditambah 15% jagung
giling yaitu 1,32g/cm3-

Penambahan feses ternak yang berbeda
mempengaruhi (P<0,01) berat jenis, hal ini
diduga berhubungan dengan bahan baku
pakan dan kadar air pelet yang berbeda.
Kadar air pelet (Tabel 2) berkisar 12,50-
14,72%. Winarno et al., (1980) menyatakan

kadar air pelet <14% memiliki tingkat
keawetan dan daya simpan yang lebih
tinggi. Selain itu bahan baku dalam
pembuatan pelet juga mempengaruhi
kualitas hal ini diduga semakin halus
bahan penyusun pelet maka kualitas pelet
semakin baik. Hal ini didukung oleh
pendapat Lim (1994) bahwa bahan baku
pakan, tingkat kehalusan partikel sangat
berpengaruh dalam uji berat jenis pelet.

Kerapatan Tumpukan

Kerapatan tumpukan pelet dengan
penambahan feses dan bahan perekat
yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.

Hasil analisis ragam menunjukkan
penambahan bahan perekat dan feses
yang berbeda mempengaruhi (P<0,01)
kerapatan tumpukan dan tidak terdapat
interaksi (P>0,05) antara penambahan
feses ternak dan perekat yang berbeda
terhadap kerapatan tumpukan pelet
unggas.
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Tabel 4.Rataan kerapatan tumpukan pelet unggas hasil penelitian.

Perekat (B)

Feses (A) Tapioka Putih Telur Sagu Rataan

Kambing 0,43+0,0071 0,42+0,0134 0,44+0,0089 0,434
Sapi 0,41+0,0167 0,39+0,0084 0,4240,0084 0,418
Kerbau 0,39+0,0192 0,37+0,0084 0,3940,0084 0,38¢
Rataan 0,412 0,39r 0,422

Ket: Superskrip berbeda pada baris yang sama memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01)

Huruf besar berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0,01).

Penambahan feses kambing, sapi dan

sagu dan tapioka memiliki rataan

kerbau dalam pembuatan pelet unggas
mempengaruhi  kerapatan tumpukan
diduga berhubungan dengan kadar air
dan bahan kering feses (bahan kering feses
kambing 84,55%, feses sapi 59,96%, dan
feses kerbau 78,29%). Semakin tinggi
kadar air bahan pakan akan berpengaruh
terhadap kerapatan tumpukan, pendapat
ini sesuai dengan pernyataan Suadnyana
(1998) bahwa nilai kerapatan tumpukan
menurun dengan semakin meningkatnya
kadar air karena bahan akan mengembang
dengan semakin tingginya kandungan air
sehingga volume ruang yang dibutuhkan
menjadi besar.

Penambahan perekat yang berbeda
mempengaruhi (P<0,01) kerapatan
tumpukan pelet unggas. Kerapatan
tumpukan pelet dengan penambahan
putih telur memiliki nilai terendah, hal ini
diduga putih telur berbentuk cair
sehingga memudahkan bahan merekat
dengan baik dibandingkan tepung tapioka
dan tepung sagu. Penambahan tepung

kerapatan tumpukan yang relatif sama
diduga bahan perekat yang digunakan
memiliki sifat pengikat dan terdapat
kandungan pati yang sama.

Interaksi antara feses ternak dan bahan
perekat tidak mempengaruhi (P>0,05)
kerapatan tumpukan, dengan nilai
berkisar 0,37-0,44g/cm3, nilai ini hampir
sama dengan yang dilaporkan Handayany
(2010) kerapatan tumpukan pellet berbasis
jerami padi adalah 0,38g/cm?

Kerapatan Pemadatan Tumpukan

Hasil analisis ragam menunjukan
penambahan feses ternak dan bahan
perekat yang berbeda mempengaruhi
(P<0,01) kerapatan pemadatan tumpukan.
Interaksi antara penambahan feses ternak
dan perekat yang berbeda memberikan
pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01)
terhadap kerapatan pemadatan tumpukan
(Tabel 5).

Tabel 5. Pemadatan tumpukan pelet unggas hasil penelitian.

Perekat (B)
Feses (A) Tapioka Putih Telur Tepung Sagu Rataan
Kambing 0,46£0,0239b  0,44+0,00894¢ 0,49+0,00842 0,474
Sapi 0,43+£0,00454¢  0,45£0,02354c  0,44+0,00554¢ 0,448
Kerbau 0,48+0,01302 0,42+0,0055¢ 0,48+0,02072b 0,464
Rataan 0,46P 0,44c 0,472

Ket : Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0,01).
Huruf besar berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda sangat nyata (’<0,01).
Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda sangat nyata (P<0,01).

Tabel 5 memperlihatkan interaksi
antara penambahan feses ternak dan
perekat yang berbeda mempengaruhi
kerapatan pemadatan tumpukan pelet
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unggas dengan nilai berkisar
0,42-0,49g/cm3. Hasil penelitian ini lebih
rendah dibandingkan yang dilaporkan
Handoko (2013) kerapatan pemadatan
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tumpukan pelet yang dipengaruhi lama
penyimpanan dan kombinasi Indogofera
zollingeriana dan Leucaena leucocephala
sebesar 0,63g/cm?.

Kerapatan = pemadatan  tumpukan
tertinggi terdapat pada penambahan feses
kambing dan tepung sagu yaitu 0,49g/cm3
dan terendah terdapat pada penambahan
feses kerbau dan putih telur vyaitu
0,42g/cm3. Hal ini menunjukan semakin
tinggi nilai  kerapatan = pemadatan
tumpukan  maka  nilai  kerapatan
tumpukan juga akan meningkat. Sesuai
pernyataan Luciana (2012) kerapatan
pemadatan tumpukan dan kerapatan
tumpukan  pelet ransum = komplit
berkorelasi positif, semakin tinggi nilai
kerapatan tumpukan maka kerapatan
pemadatan tumpukan akan semakin
tinggi dan sebaliknya.

Sudut Tumpukan

Analisis ragam menunjukan
penambahan  bahan  perekat tidak
mempengaruhi (P>0,05) sudut tumpukan,
penambahan feses ternak yang berbeda
mempengaruhi (P<0,01) sudut tumpukan
pelet. Interaksi antara penambahan feses
ternak dan perekat yang berbeda
memberikan pengaruh berbeda sangat
nyata (P<0,01) terhadap sudut tumpukan.
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Nilai sudut tumpukan pada penelitian
ini berkisar 23,69°-29,13°, nilai ini berada
pada kisaran pelet dengan kualitas sangat
mudah mengalir karena masih berada
dikisaran 20-30°. Menurut Fasina dan
Sokhansanj (1993) pellet dapat dikategori-
kan sangat mudah mengalir jika nilai
sudut tumpukan berada pada kisaran
20-30°.

Syarief dan Halid (1993) dan Khalil
(1999) menyatakan selain ukuran partikel
(bentuk), kadar air mempengaruhi nilai
sudut tumpukan, yaitu semakin tinggi
kadar air maka semakin tinggi sudut
tumpukan. Nilai sudut tumpukan pellet
unggas pada penelitian ini lebih rendah
dari yang dilaporkan Syamsu (2007) nilai
sudut tumpukan pellet itik dengan bahan
perekat dan lama penyimpanan yang
berbeda, nilai sudut tumpukan terkecil
yaitu 33,31°.

Ketahanan Benturan

Nilai ketahanan benturan dengan
penambahan feses dan bahan perekat
yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Ketahanan benturan pelet unggas hasil penelitian.

Perekat (B
Feses (A) Tapioka Putih Te(lu)r Tepung Sagu Rataan
Kambing 90,48+2,18b2 93,44+1,342 88,96+3,72b2 90,964
Sapi 92,88+2,072 87,60£5,54b2 86,08+4,51° 88,854
Kerbau 76,56£7,06¢ 89,28+3,17b2 76,56+4,98¢ 80,808
Rataan 86,64° 90,112 83,87>

Ket : Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P< 0,01).
Huruf besar berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda sangat nyata (P<0,01)
Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda sangat nyata (P<0,01).

Hasil analisis ragam menunjukkan
penambahan feses ternak dan bahan
perekat yang berbeda mempengaruhi
(P<0,01) ketahanan benturan dan terdapat
interaksi antara penambahan feses ternak
dan bahan perekat yang berbeda (P<0,01)
terhadap ketahanan benturan pelet,
dengan nilai berkisar 76,56%-93,44%.

Interaksi antara feses ternak dan perekat
yang berbeda mempengaruhi ketahanan
benturan diduga dipengaruhi oleh ukuran
pelet dan kadar air. McEllhiney (1994)
menyatakan faktor yang mempengaruhi
ketahanan  benturan adalah : 1)
karakteristik bahan baku (protein, lemak,
serat, pati); 3) density (kepadatan), 4)

38



Vol 13 No1

tekstur, 5) air dan 6) kestabilan
karakteristik bahan akan menghasilkan
kualitas pelet yang baik. Ketahanan
benturan pada penelitian ini sama yang
yang dilaporkan Pitriani (2016) kerapatan
tumpukan pellet silase pelepah kelapa
sawit ditambah biomassa indigofera
(indigofera  zollingeriana) berkisar 99,04-
99,16% serta Harmiyanti (2002) ketahanan
benturan pellet berperekat lignosulfonat
adalah 99,99% dan pellet berperekat
bentonit adalah 99,98%.

KESIMPULAN

1. Penambahan feses yang berbeda
mempengaruhi kadar air, berat jenis,
kerapatan  tumpukan, kerapatan
pemadatan tumpukan, sudut
tumpukan dan ketahanan benturan
pellet.

2. Penambahan bahan perekat yang
berbeda mempengaruhi kerapatan
tumpukan, kerapatan  pemadatan
tumpukan dan ketahanan benturan
pellet.

3. Interaksi antara bahan perekat dan
feses ternak yang berbeda
mempengaruhi kadar air, berat jenis,
kerapatan pemadatan tumpukan, sudut
tumpukan dan ketahanan benturan
pada pelet unggas.

4. Interaksi antara penambahan feses
kerbau dan tapioka memberikan hasil
terbaik.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan
untuk mengetahui palatabilitas pellet
ayam broiler berbahan feses kerbau
dengan bahan perekat tepung tapioka.
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